


▪ Pakan ternak umumnya berupa hijauan, seperti

rerumputan dan dedaunan segar. Melalui

teknologi fermentasi, pakan ternak dapat dibuat

dari limbah pertanian yang selama ini kurang

dimanfaatkan, seperti jerami padi, jerami

kacang-kacangan, kulit kopi, kulit ketela pohon,

dan lain-lain. Pakan ternak berfermentasi ini

dapat menjadi solusi untuk mengatasi

kekurangan pakan ternak di musim kemarau

dimana ketersediaan hijauan relatif sedikit



▪ Pakan ternak fermentasi termasuk pakan yang

komplit. Hal ini karena formulasi pakan dibuat

dengan mencampur semua bahan pakan yang

terdiri dari limbah pertanian dan konsentrat

menjadi satu dengan tanpa atau sedikit

tambahan rumput segar.



▪ pemberian lebih praktis;

▪ peternak tidak perlu merumput setiap hari

karena pakan diolah dengan teknologi

fermentasi dan dapat disimpan sesuai

kebutuhan;

▪ bahan pakan mudah diperoleh karena dibuat

dari berbagai bahan yang ada di sekitar kita;

▪ tidak menimbulkan bau/amoniak karena

pengolahan bahan pakan diproses secara alami

oleh mikroorganisme yang terdapat pada bahan

pakan;

KEUNGGULAN



▪ menghasilkan limbah yang berkualitas, dapat

dimanfaatkan untuk pupuk tanaman, pakan

(ayam, bebek, ikan, dll);

▪ proses fermentasi berlangsung singkat, hanya

24 jam;

▪ tidak memerlukan tempat yang luas karena

untuk 10 ekor cukup hanya dengan kandang

ukuran 1,5 m x 3 m;

▪ waktu pemeliharaan kambing cukup singkat,

hanya 3 bulan.

KEUNGGULAN



Complete Feed Fermentasi Berbasis POD Kakao





Theobromin 3-7 dimethylxantine



0,05% Saus Burger Pakan + 2% larutan tetes, kemudian

dicampurkan dalam pod kakao dan ditambah air sampai

pod kakao mencapai kadar air 40%, dan diperam selama

6 hari di dalam silo (botol kecil, kapasitas 200 g) dalam

kondisi anaerob.



COMPLETE FEED KAKAO

Bahan Pakan Proporsi

Pod Kakao Giling 50%

Konsentrat 40%

Rumput Gadjah 10% 

Tetes 2%

Air Sampai kadar air 40%

PK 11%, TDN 60%  
















